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A B S T R A K 

ANALISIS RATING LIGHTNING ARRESTER SEBAGAI PROTEKSI 

PERALATAN PADA GARDU INDUK JAKABARING 

 

Purwanto Engga Pratama 

Prodi Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Palembang 

E-mail : purwantoenggapratama@gmail.com 

 

Arester adalah pengaman peralatan listrik dari gangguan akibat sambaran 

petir (lightning surge) maupun surja hubung (switching surge). Penelitian ini 

berfokus pada Lightning Arester tipe SB 150/10.3-0 yang terhubung dengan 

Transformator tipe P060LECC77-01 pada Gardu Induk Jakabaring. Berdasarkan 

rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan 

lightning arester terhadap tegangan lebih yang masuk ke peralatan dan 

mengetahui berapa batas jarak maksimum antara lightning arester dengan 

transformator pada Gardu Induk Jakabaring. Metode analisa pantulan berulang 

yang dapat digunakan untuk menentukan jarak maksimum arester dengan 

peralatan serta untuk mengetahui kemampuan arester sebagai proteksi peralatan 

pada gardu induk Jakabaring. Dari hasil perhitungan analisis rating lightning 

arester sebagai proteksi peralatan pada gardu induk Jakabaring di dapatkan hasil 

yang cukup baik dimana jarak optimum arester dengan trafo sejauh 15,2 meter. 

Dengan TID transformator sebesar 750kV, tegangan tertinggi yang tiba pada 

transformator puncaknya mencapai 761,9 kV pada waktu percik 10,94 µdet maka 

dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa lightning arester masih mampu 

melindungi transformator dengan toleransi maksimal 20% dari TID transformator. 

Kata Kunci : Arester, Transformator, Rating Arester, Tegangan Lebih 

mailto:purwantoenggapratama@gmail.com
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A B S T R A C T 

 
ANALISIS RATING LIGHTNING ARRESTER SEBAGAI PROTEKSI 

PERALATAN PADA GARDU INDUK JAKABARING 

 

Purwanto Engga Pratama 

Prodi Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Palembang 

E-mail : purwantoenggapratama@gmail.com 

 

 
The arrester is a safety device for electrical equipment from disturbances 

due to lightning strikes and switching surges. This research focuses on Lightning 

Arrest type SB 150/10.3-0 which is connected to Transformer type P060LECC77- 

01 at the Jakabaring Substation. Based on the formulation of the problem, the 

purpose of this study is to determine the ability of the lightning arrester to 

overvoltage that enters the equipment and to find out what is the maximum 

distance limit between the lightning arrester and the transformer at the Jakabaring 

Substation. Repeated reflection analysis method that can be used to determine the 

maximum distance of the arrester with the equipment and to determine the ability 

of the arrester as equipment protection at the Jakabaring substation. From the 

calculation results of the lightning arrester rating analysis as equipment protection 

at the Jakabaring substation, quite good results are obtained where the optimum 

distance between the arrester and the transformer is 15.2 meters. With a 

transformer TID of 750kV, the highest voltage that arrives at the peak transformer 

reaches 761.9 kV at a flash time of 10.94 s, with this result it can be concluded 

that the lightning arrester is still able to protect the transformer with a maximum 

tolerance of 20% of the transformer TID. 

Keywords: Arrester, Transformer, Arrester Rating, Overvoltage 

mailto:purwantoenggapratama@gmail.com
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 Latar Belakang 

Energi listrik menjadi salah satu sumber kehidupan manusia modern karna 

energi listrik sangat dibutuhkan baik di industri maupun di kehidupan masyarakat. 

Energi listrik sangat di perlukan bagi kehidupan manusia serta semakin 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi maka kebutuhan energi listrik pula akan 

semakin meningkat perkembangan permintaan tenaga listrik serta kemampuan 

infrastruktur yang tersedia maka dibutuhkan pengaman sistem secara terus 

menerus agar diperoleh keandalan sistem sebagai pengaman di pusat beban dan 

pembangkit. PLN merupakan perusahaan penyuplai listrik terbesar di Indonesia 

Masalah utama yang mulai dihadapi PLN adalah krisis energi yang mengglobal. 

Seiring dengan kenaikan harga minyak dan energi lainnya, PT PLN perlu 

melakukan efisiensi di semua sektor, terutama sektor penyediaan tenaga listrik. 

Kondisi Geografis Indonesia yang terdiri dari banyak kepulauan dan merupakan 

negara Tropis mengakibatkan sebagian besar wilayah di Indonesia memiliki 

kelembaban sangat tinggi selain itu Indonesia juga terletak di garis khatulistiwa 

mengakibatkan sebagian wilayah di Indonesia rentan terhadap sambaran petir. 

karna semakin meningkatnya permintaan energi listrik maka harus di dukung 

dengan infrastruktur yg memadai, sebagai komponen pelindung bagi infrastruktur 

jaringan listrik. (Marlanfar, 2020) 

Salah satu infrastruktur listrik yang rentan terhadap sambaran petir adalah 

komponen peralatan pada Gardu Induk maka diperlukan komponen yang dapat 

melindunginya dari kerusakan. Sistem proteksi memegang peranan penting ketika 

sistem operasi energi listrik terganggu dengan adanya sistem proteksi yang 

diharapkan dapat meminimalisir daerah yang mengalami gangguan dan berfungsi 

sebagai pengaman peralatan listrik, dan memenuhi kriteria yang ekonomis sebagai 

penyedia Energi listrik berkualitas tinggi. Namun jika terjadi kegagalan 

operasional sistem proteksi pada tenaga listrik, semua tujuan ini tidak akan 
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tercapai. Kesalahan dalam operasi sistem proteksi atau malfungsi karena perilaku 

sistem tidak selalu disebabkan oleh kekeliruan selama pengaturan atau kekeliruan 

dalam pengoperasian sistem, dan pengoperasian sistem yang sesuai prosedur. 

Dalam proses pendistribusian energi listrik pada sistem transmisi tidak dapat 

diisolasi dari gangguan internal dan eksternal, diperlukan perangkat yang dapat 

melindunginya. Salah satu gangguan yang menyebabkan kegagalan peralatan 

pada sistem transmisi adalah sambaran petir, Alat yang biasa digunakan untuk 

melindungi dari kerusakan akibat sambaran petir disebut penangkal petir 

(Lightning Arrester), dan alat ini biasanya dipasang pada gardu induk dan saluran 

transmisi dari lonjakan tegangan. (Maruli Ch.M Barasa, 2017) 

Karena gardu induk beroperasi pada sistem tegangan tinggi, kerusakan 

langsung atau tidak langsung pada saluran listrik atau saluran tanah akibat 

sambaran petir dapat mengakibatkan kerusakan yang sangat fatal. terhadap 

peralatan di Gardu Induk tersebut dan akan mengganggu terhadap pelayanan ke 

konsumen listrik (Marlanfar, 2020). 

Peralatan seperti Lightning Arester biasanya Alat ini dipasang di gardu 

induk dan jaringan listrik untuk melindungi peralatan di gardu induk dan jaringan 

listrik dari surja dan surja petir. (Ibnu Hajar, 2017) 

Kegagalan sistem tenaga listrik bervariasi dalam besaran dan jenisnya. 

Kegagalan sistem tenaga listrik merupakan kondisi yang tidak normal karena 

keadaan ini dapat mengganggu kelangsungan pelayanan penyediaan tenaga listrik, 

dapat disebabkan oleh gangguan eksternal maupun internal. Salah satu contoh 

gangguan dari dalam misalnya kerusakan material perlatan yang di sebabkan 

proses penuaan dan ganguan yang berasal dari luar sistem seperti sambaran petir 

yang dapat mengakibatkan tegangan lebih pada jaringan. (Dewa Putu Yudha 

Prawira, 2018) 

Lightning Arester biasanya di pasang pada bagian terdepan pada komponen 

atau Peralatan - Peralatan yang terletak di gardu induk untuk membantu 

melindungi peralatan dari sambaran petir. Dengan memasangkan alat pengaman 

(penangkal petir), maka dapat diketahui bahwa jumlah energi yang mengenai alat 

tersebut dan merupakan cara tercepat untuk melepaskan muatan listrik. Selain itu 
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lightning arester harus dapat melindungi peralatan dari tegangan listrik yang 

berleebih dengan cara membatasi lonjakan dan meneruskannya kedalam tanah. 

Pada penelitian ini akan menganalisis rating lightning arerster sebagai 

proteksi peralatan – peralatan yang terdapat pada gardu induk. 

 Rumusan Permasalahan 

Adapun permasalahan pada perencanaan penelitian Skripsi ini adalah : 

1. Bagaimana proteksi lightning Arester terhadap tegangan lebih yang tiba 

pada Transformator daya, yang di akibatkan oleh surja petir pada Gardu 

induk Jakabaring. 

2. Berapa batas jarak aman antara lightning arester dengan transformator 

pada Gardu Induk Jakabaring 

 Tujuan Penelitian 

Adapun rumusan permasalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui kemampuan lightning arester terhadap tegangan lebih 

yang masuk ke peralatan pada Gardu Induk Jakabaring 

2. Mengetahui berapa batas jarak aman antara lightning arester dengan 

transformator pada Gardu Induk Jakabaring. 

 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan membantu berbagai pihak, antara lain:: 

1. Bagi perusahaan dan pekerja perusahaan, dapat menganalisis rating 

Lightning Arester serta kemampuannya sebagai Proteksi peralatan pada 

Gardu Induk Jakabaring. 

2. Bagi penulis, dapat bermanfaat bagi pengalaman serta dapat menjadi 

pembelajaran. 

3. Bagi pihak kampus dapat menjadi pembelajaran atau referensi bagi yang 

membutuhkan. 

 Batasan Masalah 

Dari uraian rumusan permasalahan dan tujuan dari penelitian di atas, ruang 

lingkup penelitian ini yaitu: 
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1. Lightning Arester pada Penelitian ini yaitu Lightning Arester pada Gardu 

Induk Jakabaring 

2. Perhitungan dan analisa ini hanya membahas peralatan lightning arester 

yang terhubung dengan transformator daya yang di lakukan di Gardu 

Induk Jakabaring 

 Metode Penelitian 

Di Dalam penelitian ini, penulis melakukan survei dan pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Studi literatur 

Dalam metode penelitian ini, penulis mengumpulkan bahan tulisan dari 

perpustakaan terkait untuk mendukung penelitian ini. 

2. Studi Lapangan 

Di dalam metode penelitian ini penulis mendiskusikan kepada pegawai 

PLN di Gardu Induk Jakabaring dan Dosen pembimbing Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 Sistematika Penulisan 

Bab 1: Bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian yang dilakukan, dan cara penulisan laporan. penelitian 

secara sistematis. 

Bab 2: Bab ini menjelaskan teori yang mendasari terkait dengan judul penelitian. 

 
Bab 3: Bab ini menjelaskan bagan dan metode penelitian, termasuk waktu dan 

tempat penelitian, langkah - langkah dalam proses penelitian. 

Bab 4: Bab ini menyajikan hasil penelitian, perhitungan, dan pembahasan yang 

berkaitan dengan judul penelitian. 

Bab 5: Bab ini merupakan kesimpulan yang memberikan kesimpulan dan saran 

terkait dengan judul penelitian. Data dan perhitungan dalam penelitian ini 

hanya untuk penangkal petir dan trafo gardu induk Jakabaring. 
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